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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh current ratio (X1) 

terhadap earning per share . berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai t hitung sebesar -0,099 dengan tingkat signifikansi 0,921 (p > 

0,05) hal ini berarti variabel current ratio  tidak berpengaruh 

terhadap earning per share , maka hipotesis pertama ditolak.  

2. Hasil uji t untuk persamaan regresi dapat yaitu pengaruh debt to 

equity ratio (X2) terhadap earning per share. berdasarkan hasil 

pengujian nilai t hitung sebesar -2,181 dengan tingkat signifikansi 

0,034 (p < 0,05) maka variabel debt to equity ratio berpengaruh 

negatif signifikan terhadap earning per share. Karena arah yang 

berbeda dengan yang dihipotesiskan, maka hipotesis kedua ditolak.  

3. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh return on equity 

(X3) terhadap earning per share . berdasarkan hasil pengujian nilai t 

hitung sebesar 3,063 dengan tingkat signifikansi 0,004 (p < 0,05) hal 

ini menunjukkan return on equity berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap earning per share . Hal ini menunjukkan bahwa hipotes 

ketiga diterima. 

4. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh net profit margin 

(X4) terhadap earning per share . berdasarkan hasil pengujian nilai t 

hitung sebesar -2,133 dengan tingkat signifikansi 0,038 (p < 0,05) 

maka hal ini menunjukkan net profit margin berpengaruh negatif 

terhadap earning per share. Karena arah yang berbeda dengan yang 

dihipotesiskan maka hipotesis keempat ditolak. 

5. Hasil uji t untuk persamaan regresi yaitu pengaruh ukuran perusahaan 

(X5) terhadap earning per share. Berdasarkan hasil pengujian
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nilai t hitung sebesar 2,885 dengan tingkat signifikansi 0,006 (p < 

0,05) hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap earning per share. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kelima diterima. 

 

5.2. Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi earning per share dalam penelitian 

ini hanya terdiri dari lima variabel, yaitu current ratio, debt to equity 

ratio, return on equity, net profit margin, dan ukuran perusahaan. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2015-2018, 

yaitu dengan periode selama 4 tahun sehingga kemungkinan jumlah 

sampel belum mempresentasikan hasil terbaik.   

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, amaka saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel selain 

current ratio, debt to equity ratio, return on equity, net profit margin, 

dan ukuran perusahaan, karena masih banyak faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi earning per share seperti variabel karakteristik 

corporate governance karena investor juga memandang corporate 

governance dalam berinvestasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, untuk sampel dapat diperluas dan periode 

dapat diperpanjang untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.  
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